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ABSTRACT

The exclusive breastfeeding coverage
may be caused by various factors, such as
absent nipples, insufficient milk production,
babies refusing to breastfeed, baby blues, and
so on. Increasing breast milk production can be
done by consuming foods that can increase milk
production. This study aimed to determine
The Effect of Giving Nira Water on Breast
Milk Production in Maternity.

It was quasi experiment with one way
one group sample. This study was conducted in
Ophir  Community Health Center. The
population was postpartum mothers. They were
10 people. By using total sampling. The data
were collected through questionnaire with
observation method.

Based on the results of the study, it is
known that the average frequency of urinating
before treatment was 4 times and after
treatment was 9.6 times. The test results
obtained the Sig value. 0.000 <0.05. It
indicates that there was an effect of Nira water
consumption on breast milk production in Ophir
Community Health Center.

Based on the results of the research, it
was found that postpartum mothers who
consume sap produced by breast milk are more
increased than postpartum mothers before
consuming sap water. increase milk production
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ABSTRAK

Cakupan ASI eksklusif ini disebabkan
oleh berbagai faktor seperti puting susu ibu
tidak ada, produksi ASI kurang, bayi tidak mau
menyusui, ibu mengalami baby blues, dan lain-
lain. Peningkatan produksi ASI dapat dilakukan
dengan mengkonsumsi makanan yang mampu
meningkatkan produksi ASI. Penelitian ini
bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh
konsumsi air nira terhadap produksi ASI.

Jenis penelitian adalah quasi experiment,
dengan desain penelitian one way one group
sample Penelitian dilakukan di wilayah kerja
Puskesmas Ophir. Populasi adalah ibu nifas
dengan jumlah 10 Orang untuk pengambilan

sampel menggunakan total sampling,
Pengumpulan data  dilakukan dengan
menggunakan  kuesioner dengan  metode
observasi.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa rata-rata frekuensi buang air kecil
sebelum perlakuan adalah 4 kali dan rata-rata
buang air kecil setelah perlakuan adalah 9,6
kali. Hasil uji T-test didapatkan nilai Sig.
0.000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh konsumsi air nira
terhadap produksi ASI di wilayah Kkerja
Puskesmas Ophir.

Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan
bahwa Ibu nifas yang mengkonsumsi air nira
propduksi  ASI nya lebih  meningkat
dibandingkan dengan Ibu nifas sebelum
mengkonsumsi air nira maka diharapkan
petugas Kesehatan mensosialisasikan air nira
untuk meningkatkan produksi ASI serta
memberikan edukasi kepada Ibu hamil dan
Ibu nifas tentang jenis makanan yang dapat
meningkatkan produksi ASI

Kata Kunci : Air Nira, Produksi ASI
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PENDAHULUAN

Air Susu Ibu (ASI) merupakan
makanan yang terbaik untuk bayi pada awal
kehidupan. World Health Organization
(WHO) merekomendasikan sebaiknya bayi
diberikan ASI selama paling sedikit 6 bulan
dan makanan padat seharusnya diberikan
sesudah bayi berumur 6 bulan dan
pemberian ASI dilanjutkan sampai anak
berumur dua tahun. Berdasarkan laporan
dunia 2012 yaitu angka kelahiran bayi terdiri
dari 136,7 juta, namun hanya 32,6% dari
mereka yang disusui secara ASI eksklusif
dalam 6 bulan pertama (WHO, 2012)

Air Susu Ibu mengandung lemak
rantai panjang dan enzim lipase. Mineral
dalam ASI kadarnya sangat sedikit tetapi
dapat memenuhi kebutuhan bayi sampai 6
bulan. Lemak ASI adalah penghasil kalori
(energi) utama dan merupakan komponen zat
gizi yang sangat bervariasi. ASI lebih mudah
dicerna karena sudah dalam bentuk emulsi.
Bayi yang tidak mendapatkan ASI lebih

banyak menderita penyakit jantung koroner

di usia muda (Svenskarin, 2015)
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Data Profil Kesehatan Sumatera
Barat Tahun 2020, cakupan ASI Eksklusif
Propinsi Sumatera Barat adalah 49, 6%
dengan cakupan tertinggi di Kota
Sawahlunto Sijunjung yaitu 71,8% dan
cakupan terendah di Kabupaten Kepulauan
Mentawai sebesar 14%. Cakupan ASI
Eksklusif Pasaman Barat Tahun 2020
sebesar 74,8% (Barat, 2020)

Masih rendahnya cakupan
pemberian ASI antara lain dapat disebabkan
beberapa faktor : perubahan sosial budaya,

faktor psikologis faktor fisik ibu, faktor

kurangnya petugas kesehatan,
meningkatnya  promosi  PASI,  dan
penerangan yang salah dari petugas

kesehatan. Tidak adanya dukungan dari

keluarga, terutama suami dalam

memberikan  ASI, kekurangtahuan ibu
terhadap manfaat pemberian ASI dan
rendahnya tingkat pendidikan ibu dapat
menjadi  penyebab rendahnya tingkat
pemberian ASI eksklusif ini (Saswita,

2005).



Hal yang dilakukan untuk menolong
ibu yang memiliki produksi ASI kurang
adalah mencoba menemukan faktor yang
mempengaruhinya, baik berupa obat -
obatan atau ramuan dari tumbuh -
tumbuhan. Salah satu tumbuh — tumbuhan
yang secara tradisional dipakai untuk
memperbanyak ASI adalah air nira. (Ainun,
2019) Air Nira segar mengandung sukrosa,
glukosa dan fuktosa dan kandungan tertentu,
yaitu 88,4% air, 11% gula, 0,41% protein,
0,17% lemak dan 0,0% asam — asam lain
seprti asam sitrat, asam tartarat, asam malat,
asam suksirat, asam laktat, asam fumarat dan
asam piglatamat.(Raihan, 2019)

Berdasarkan penelitian  Febrianto
(2020) efek positif dari konsumsi tuak dapat
menambah energi, memperbanyak ASI,
menambah semangat, serta memberikan
kekuatan, hanya karena pemahaman
masyarakat dan faktor kebudayaan bahwa
tuak manis diyakini dapat memperbanyak
ASI, padahal sebenarnya semakin sering
seorang ibu menyusui maka semakin banyak

produksi ASI yang bisa dihasilkan. (Journal

and Padang, 2021).
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Wilayah kerja Puskesmas Ophir
merupakan daerah yang terletak dekat
dengan pegunungan dan jajaran bukit

Barisan. Masyarakat ~ wilayah  kerja
Puskesmas Ophir merupakan masyarakat
yang heterogen yang terdiri dari suku
Batak, Minang dan Jawa. Kebiasaan
masyarakat di wilayah kerja Puskesmas
Ophir  adalah

mengkonsumsi  berbagai

makanan yang dipercaya bisa
meningkatkan produksi ASI seperti daun
katuk, kacang-kacangan termasuk air nira.
Air nira mudah didapatkan di wilayah kerja
Pukesmas Ophir karena daerah hutan
tempat penyadapan air nira merupakan
wilayah kerja Puskesmas Ophir.

Survey awal yang dilakukan secara
langsung dengan wawancara terhadap 10 ibu
nifas diketahui bahwa hanya 1 orang saja
yang memberikan ASI eksklusif pada
bayinya. lbu yang tidak memberikan ASI
eksklusif menyatakan bahwa pendamping
ASI diberikan  karena air susu ibu

sedikit, puting susu ibu tidak keluar dan bayi

tidak mau menyusui.



Berdasarkan latar belakang itulah
penulis tertarik untuk meneliti pengaruh
konsumsi air nira terhadap peningkatan
produksi ASI pada ibu nifas di wilayah
kerja Puskesmas Ophir Kabupaten Pasaman

Barat Tahun 2021.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
Quasi Eksperimen, dengan desain penelitian
yang digunakan pre and post test at one
group design, yaitu dengan membandingkan
nilai pretest dan posttest responden
(Suharsimi, 2017).

Populasi adalah semua responden
yang memiliki taksiran persalinan pada
Januari- Februari 2021 sebanyak 10 orang.
Sampel diambil dengan cara total sampling
yaitu sebanyak 10 orang ibu nifas. Air Nira
yang digunakan adalah Air Nira segar yang
belum mengalami fermentasi sebanyak 1
Gelas atau 100 ml air nira segar, pemberian
air nira segar kepada ibu dimulai pada hari
ke 3 sampai pada hari ke 14 masa nifas

dengan cara dikonsumsi setiap hari untuk

jarak Pre dan Posttesnya yaitu selama 11
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hari. Analisa dilakukan secara univariat dan
bivariat dengan uji T-test independen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Tabel
Karakteristik Responden di Wilayah Kerja
Puskesmas Ophir Kabupaten Pasaman Barat
Tahun 2021
Karakteristik Responden

Umur (tahun) f %
22 1 10
23 3 30
25 2 20
28 1 10
29 2 20
30 1 10

Jumlah 10 100

Pendidikan f %
SLTP 1 10
SLTA 8 80
Diploma Il 1 10

Jumlah 10 100
Pekerjaan f %
IRT 10 100

Jumlah 10 100

Karakteristik responden berdasarkan
umur diketahui bahwa usia yang paling banyak

adalah 23 tahun (30%), 25 tahun (20%), 29

tahun  (20%).  Karakteristik  responden
berdasarkan  pendidikan diketahui  bahwa
sebagian besar (80%) memiliki tingkat

pendidikan SLTA. Karakteristik responden
berdasarkan pekerjaan diketahui bahwa seluruh
responden (100%) adalah ibu rumah tangga.

Karakteristik responden berdasarkan umur
diketahui bahwa usia yang paling banyak adalah
23 tahun (30%), 25 tahun (20%), 29 tahun

(20%). Karakteristik responden berdasarkan



pendidikan diketahui bahwa sebagian besar
(80%) memiliki tingkat pendidikan SLTA.
Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan
diketahui bahwa seluruh responden  (100%)
adalah ibu rumah tangga.

Analisa Univariat

1. Rata-Rata Frekuensi Buang Air Kecil

Sebelum Konsumsi Air Nira

Tahel
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Frekuensi Buang air
Kecil Sebelum Konsumsi Air Nira di Wilayah Kerja Puskesmas
Ophir Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2021

Pretest N Mmumum Maxmum  Mean SD

Frekuens:
rata-ras
buang uf

kecil

10 3 ) 4 0.9428

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa rata-rata frekuensi sebelum konsumsi
air nira adalah 4 kali dengan standar deviasi
0.9428. frekuensi minimum adalah 3 kali dan

frekuensi maksimum adalah 5 kali.

Penelitian yang dilakukan oleh
Emalini  (2018) dengan penelitian yang
berjudul Pengaruh Konsumsi Air Nira

Terhadap Produksi ASI lbu Menyusui
menyatakan bahwa rata-rata produksi ASI
sebelum konsumsi air nira adalah 26,2 cc
(Emalini, 2019). Penelitian Safitri (2018)
dengan judul pengaruh pemberian edamame

(Glycine max L.Merill) terhadap produksi

ASI pada ibu nifas primipara di Praktik
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Mandiri Bidan (PMB) Dillah Sobirin

Kecamatan Pakis Kabupaten Malang dari 20

responden hampir  seluruhnya  (85%)

mengalami produksi ASI yang kurang

dan sebagian kecil (15%) mengalami

produksi ASI sedang.

2. Rata-Rata Frekuensi Buang Air Kecil Setelah
Konsumsi Air Nira

Tabel
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Frekuensi Buang air
Kecil Setelah Konsumsi Air Nira di Wilayah Kerja Puskesmas
Ophir Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2021

Posttest N Minimom Maamem  Mean SD
Frekuens: rata-
fata buang ar 10 8 1 96 LN
kecil

Berdasarkan tabel diatas diketahui

bahwa rata-rata frekuensi setelah

konsumsi air nira adalah 9.6 Kkali
dengan standar deviasi 1.7127. Frekuensi
minimum adalah 8 kali dan frekuensi

maksimum adalah 13 kali

Penelitian yang dilakukan oleh Emalini
(2018) yang berjudul Pengaruh Konsumsi
Air Nira Terhadap Produksi ASI Ibu
Menyusui menyatakan bahwa rata-rata
produksi ASI sebelum konsumsi air nira

adalah 214 cc (Emalini, 2019).



Air nira berpengaruh terhadap
produksi ASI. Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa 10% responden frekuensi
buang air kecilnya 13 kali, 10% frekuensi
buang air kecil 12 kali, dan yang paling
rendah adalah 8 dan 9 kali yaitu masing-
masing 30%. Sesuai dengan budaya yang
ada, air nira yang dikonsumsi secara rutin
mampu merangsang pembentukan estrogen
sehingga dengan bantuan isapan bayi pada
saat menyusui dapat menignkatkan produksi

ASI.

Analisis Bivariat

Tabel
Pengaruh Konsumsi Air Nira terhadap Produksi ASI di Wilayah Kerja
Puskesmas Ophir Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2021

N Mean Standar MD Si
Deviasi
Sebelum 10 - pogg -6 000
Sesudah 10 96

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa
dari 10 responden didapatkan frekuensi rata
— rata buang air kecil sebelum intervensi

adalah 4 dan setelah intervensi didapatkan

frekuensi rata-rata 9,6.
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Berdasarkan uji t test independent diketahui
bahwa nilai sig. 0,000 sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh konsumsi
air nira terhadap produksi ASI.

Penelitian yang dilakukan oleh Emalini
(2018) dengan penelitian yang berjudul
Air

Pengaruh  Konsumsi Nira Terhadap

Produksi ASI lbu Menyusui menyatakan

bahwa ada pengaruh konsumsi air nira
dengan produksi ASI pada ibu menyusui
dengan nilai p value 0,001 (Emalini, 2019).
Air nira mempunyai potensi dalam
menstimulasi hormon estrogen, oksitoksin
dan prolaktin.Kandungan glukosa, fruktosa,
steroid, flavonoid dan substansi lainnya yang
efektif dan

dalam meningkatkan

memperlancar produksi ASI. Ibu yang
mengkonsumsi air nira akan lebih mudah
pembentukan hormone estrogen dan dengan
seringnya bayi menyusui maka produksi ASI
dapat meningkat dan frekuensi buang air

kecil bayi mencapai normal.



SIMPULAN

Ada pengaruh konsumsi air nira
terhadap produksi ASI dengan hasil Rata-
rata frekuensi sebelum konsumsi air nira
adalah 4 kali dengan standar deviasi 0.9428.
frekuensi minimum adalah 3 kali dan
frekuensi  maksimum adalah 5 kali. Rata-
rata frekuensi setelah konsumsi air nira
adalah 9.6 kali dengan standar deviasi

1.7127. Frekuensi minimum adalah 8 Kkali

dan frekuensi maksimum adalah 13 kali.
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